BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah petastekaantitatif.
Pendektan kuantitatif merupakan penelitian yang uomgkinkan
dilakukannya pencatatan data hasil penelitian dddemtuk angka-angka
sehingga memudahkan proses analisis dan penaflegrgan menggunakan
penghitungan-penghitungan statistik (Sugiyono, 2002

Jadi, dengan penelitian kuantitatif ini memungkmldilakukannya
pencatatan data hasil penelitian mengenai hubusgarber-sumbeself
esteem dengan perilaku asertif pada siswa kelas VII secaata dalam
bentuk angka-angka

Metode penelitian yang digunakan adalah deskripdifelasional.
Metode korelasional digunakan untuk menemukan iad&rtya hubungan
antar variabel, dan jika ada seberapa eratkah lgalbuserta berarti atau
tidakkah hubungan dari variabel tersebut (Ariku2@06).

Tujuan digunakannya metode deskriptif korelasioadhlah untuk
mendapatkan gambaran secara sistematis, faktualakiarat mengenai
hubungan antara sumber-sumbssf esteem dengan perilaku asertif.
Tehnik korelasi yang digunakan adalah koreRriduct Moment, dengan
pertimbangan kedua data yang digunakan dalam panahi berdistribusi

normal.
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B. Variabel Pendlitian

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus pgneintuk
diamati (Sugiyono, 2002: 20). Variabel yang akamkdr pada penelitian
ini adalah keterkaitan antara variabbmdependent dan variabebependent,
yaitu sumber-sumbeself esteem sebagai variabehdependent dan perilaku
asertif sebagai variabdépendent.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Sumber-sumber Self esteem

Saf esteem yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendiaaya
siswa mengenai dirinya sendiri, juga indikasi saparbesar kepercayaan
dirinya terhadap kemampuan, keberartian, kebajdkam kompeten yang
dimiliki, yang tergambarkan dari derajat skor tedoopersmith.

Sumber-sumbegelf esteem yang dimaksud dalam penelitian adalah:

a. Power (kekuasaan): kemampuan untuk bisa mengatur dagon#ol
tingkah laku orang lain. Kemampuan ini ditandai geen adanya
pengakuan dan rasa hormat yang diterima individuatang lain dan
besarnya sumbangan dari pikiran atau pendapatetsnkran.

b. Sgnificance (keberartian): adanya kepedulian, perhatian daaksaf
yang diterima individu dari orang lain. Hal tersebmerupakan
penghargaan dan minat dari orang lain serta pertgseherimaan
popularitas. Keadaan tersebut ditandai dengan Igaitam,

keikutsertaan, perhatian, kesukaan orang lain deyhandividu.
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c. Virtue (kebajikan): ketaatan atau mengikuti standar mdeal etika.
Ditandai dengan ketaatan menjauhi tingkah laku yaags dihindari
dan melakukan tingkah laku yang diperbolehkan diharuskan oleh
moral, etika, dan agama.

d. Competence (kemampuan): sukses menuruti tuntutan prestatanai
dengan keberhasilan individu dalam mengerjakan &esm-macam
tugas dengan baik dari level yang tinggi dan uaizgyberbeda.

2. Perilaku Asertif

Perilaku asertif yang dimaksud dalam penelitian smlalah
kemampuan siswa untuk mengekspresikan pikirangnkirperasaan-
perasaan, ide-ide, keyakinan-keyakinan atau omimi@ada orang lain
terutama pada saat kegiatan belajar mengajar lgstlag, dengan cara
yang efektif tidak merugikan dirinya dan orang Jam@ang tergambarkan
dari derajat skor teori Rathus.

Selanjutnya kategori dari perilaku asertif adalah:
a.Menjalin interaksi sosial
b.Berbicara dalam kelompok
c.Membuat permohonan
d.Menolak permintaan yang tidak layak
e.Menyatakan perasaan kepada orang lain (baik peraszstif maupun

negatif).
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penedlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik terteg/ang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya (Sugiyono,
2002: 57).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasSMP Negeri 2
Margahayu Kabupaten Bandung yang berjumlah 516asidengan rincian
seperti dalam tabel.

Tabel 3.1

Jumlah Populas KelasVII SMPN 2 Margahayu
Tahun Ajaran 2008/2009

Kelas Jumlah
VII A 47 siswa
VIl B 47 siswa
VIl C 47 siswa
VII D 45 siswa
VIIE 47 siswa
VII F 47 siswa
VII G 46 siswa
VIIH 47 siswa
VIl 47 siswa
VIl J 48 siswa
VII K 48 siswa
Jumlah 516 siswa

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMRegdri 2
Margahayu dengan pertimbangan karena kelas VIl pa&an masa
peralihan tingkat pendidikan dari SD (kelas enam)3MP (kelas tujuh),

dan juga peralihan dari masa anak-anak ke remapa Fhasa remaja ini

49



muncul kesadaran mendalam mengenai d#f)( dimana remaja memiliki
pemikiran tentang siapakah diri mereka dan apa yaegbuat dirinya
berbeda dengan orang lain.

2. Sampd Pendlitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteyiatig dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2002: 57). Penelitian yang kdikan oleh peneliti
merupakan penelitian sampel, dimana peneliti hakgsm meneliti sebagian
dari populasi yang disebut sampel. Tujuannya bgbersubyek yang
dijadikan sampel dapat mewakili populasi serta Ihdari penelitian ini
dapat digeneralisasikan sehingga dapat menarik &eatmpulan penelitian
yang berlaku bagi populasi.

Tehnik pengambilan untuk menentukan siswa yang akemjadi
sampel penelitian digunakasmple random sampling. Teknik simple
random sampling ini dimaksudkan untuk memberikan peluang yang sama
kepada setiap anggota populasi untuk memperolenisan dipilin
menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2007: 64).

Menurut Roscoe (Sugiyono, 2007: 74), ukuran sanyaelg layak
dalam penelitian adalah antara 30-500. Berdasankhritu maka peneliti
memutuskan besarnya sampel yang digunakan dalastitmanini adalah
sebanyak 101 siswa.

E. Instrumen Penelitian
Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dumhbdata, yaitu data

mengenai variabel sumbeelf esteem dan variabel perilaku asertif siswa.
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Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui angketitigp. Angket adalah
sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan unteknperoleh informasi
dari responden mengenai laporan pribadinya ataopngenai hal-hal yang
ila ketahui (Arikunto, 2006: 225). Angket berisikakemungkinan-

kemungkinan jawaban yang tersedia.

Angket dalam penelitian terdiri dari komponen ataariabel yang
dijabarkan melalui aspek, indikator, dan pernyatdartir-butir pernyataan
itu merupakan gambaran hubungan sumber-surséléresteem dengan
perilaku asertif. Adapun instrumen yang akan diganadalam penelitian
ini adalah:

1. Instrumen Sumber-sumber Self esteem.

Instrumen sumber-sumbeelf esteem yang digunakan adalah hasil
modifikasi dariSelf Esteem Inventory (SEI) Coopersmith yang kemudian
diuji cobakan terlebih dahulu untuk menguji vakditdan reliabilitasnya.
Instrumen sumberself esteem ini merupakan angket yang berisi
pernyataan-pernyataan yang mengungkapkan susdibesteem seseorang
berdasarkan teoriself esteem dari Coopersmith. Instrumen ini
menggunakan dua alternatif jawaban (“YA” dan “TIDAK

Pemberian skor untuk jawaban setiap item pada arsgkmberself

esteem menggunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Penyekoran Instrumen Sumber-sumber Self esteem
Pola Skor
Bentuk Item YA TIDAK
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Favorable (Positif) 1 0

Unfavorable (Negatif) 0 1

2. Instrumen Perilaku Asertif

Instrumen  untuk mengungkapkan perilaku asertif &isw
menggunakan instrumen yang merupakan hasil modiftkari The Rathus
Assertiveness Schedule yang kemudian akan diuji cobakan terlebih dahulu
untuk menguji validitas dan reliabilitasnya. Insten ini menggunakan
lima kriteria jawaban alternatif yaitu: SL (selgl®R (sering), KD (kadang-
kadang), JR (jarang), TP (tidak pernah).

Pemberian skor untuk jawaban setiap item pada angéelaku

asertif menggunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Penyekoran Instrumen Perilaku Asertif
Pola Skor
Bentuk Item
SL SR KD JR TP
Favorable (Positif) 5 4 3 2 1
Unfavorable (Negatif) 1 2 3 4 5

Agar mendapatkan alat pengumpulan data yang tegpatsesuai
dengan konstruk masing-masing variabel, maka durdab kisi-kisi
instrumen. Kisi-kisi instrumen disusun dengan maalelbeberapa literatur
yang berhubungan dengan variabel penelitian. Ad&mirkisi instrumen

yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.4

Kisi-kis Instrumen Sumber Self Esteem

Aspek

Indikator

No Item

(+)

)

Power

Pengakuan dan penghormata

=)

dari orang lain

8

9,10

Besarnya sumbangan berupa
pikiran atau pendapat dan
kebenaran

4, 30

Mampu mengatur dan
mengawasi tingkah laku orang

lain

31

1,11

Sgnificance

Adanya kesediaan orang lain

menerima dirinya

6,21,35

14

Popularitas diri

18, 25,27

Penghargaan dari orang lain

29, 19, 24

16, 23

™

Virtue

Melaksanakan etika yang

berlaku di masyarakat

32,34

Melaksanakan tugas dan

kewajiban agama

3,33

Competence

Mampu memecahkan

masalahnya sendiri

13,28

15, 20, 23

Mampu mengambil keputusan

sendiri

7,17

26

Mampu melaksanakan
tanggung jawab yang diberikan

dengan baik

2,5

12

Jumlah

20

15
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Tabd 3.5
Kisi-kis Instrumen Perilaku Asertif

Aspek Indikator Noltem
(+) )
1.Menjalin interaksi| Memulai pembicaraan - 1,4
sosial Melangsungkan - 2,5
pembicaraan
Menyelesaikan 3 6
pembicaraan
2.Berbicara dalam | Mengemukakan pendapat - 7,9
kelompok Memberi saran 8 10, 12
3. Membuat Meminta tolong pada orang 13 11
permohonan lain
Membuat suatu - 16,14
permohonan
4. Menolak Menolak desakan orang lain - 15,17
PSrmitE Mampu menyatakan “tidak” 18 20
tidak layak
5. Mengekspresikan Menyatakan - 19, 21
perasaan (baik | ketidaksetujuan
perasaan positif | Menyatakan - 23,22,27,25
maupun negatif) | ketidaksenangan 29
Menyatakan kecaman 24 26,28
Menyatakan perasaan - 31, 30
senang dan bangga
Jumlah 5 26

F. Uji Cobalnstrumen
Proses pengembangan instrumen dilakukan dengan pcasas uji

coba instrumen. Uji coba dilakukan terhadap subyekg dianggap

54



memiliki karakteristik yang relatif sama dengan gkem subyek yang akan
diteliti. Tujuan dari uji coba ini untuk mengetahlekurangan dari
instrumen serta untuk memperoleh validitas dambéiias dari instrumen
yang telah disusun. Uji coba instrumen dilakukapekia 47 siswa kelas VII
SMP Muhammadiyah 4 Kabupaten Bandung.
1. Uji ValiditasInstrumen

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olengapa yang
diinginkan serta mampu mengungkap data dari vdrigdoeg diteliti secara
tepat. Uji validitas dilakukan untuk mengetahuigkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Tinggi rendahnya vaBditinstrumen
menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidakymgpang dari
gambaran tentang validitas yang dimaksud (Ariku@6: 168).

Uji validitas untuk setiap item pada instrumen samdelf esteem,

pengujiannya menggunakan rumus koreRmsnt Biserial sebagai berikut:

_ Mp-=Mt [p

Voo TN
(Arikunto, 2006: 283)
Keterangan:
Y pbi = Koefisien korelasi biserial
M, = rata-rata skor dari subjek yang menjawab tepgititem yang
dicari validitasnya.
M; = rata-rata skor total

S, = standar deviasi dari skor total
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p = proporsi sampel yang menjawab dengan tepat
g = proporsi sampel yang menjawab salah
Setelah memperoleh r hitung, untuk menguiji nilgngikansi validitas
butir soal digunakan uji t, yaitu dengan menggunakamus sebagai
berikut:

rvyn-2
1-r?2

t hit =

Keterangan:
t = nilai tiwung Untuk tingkat signifikansi
r = nilai koefisien korelasi
n = jumlah sampel
Setelah diperoleh nilai n¢ng mMaka iung tersebut kemudian
dibandingkan dengan nilagde; untuk mengetahui tingkat signifikansinya,
dengan ketentuaRiding> taber
Uji validitas untuk untuk instrumen perilaku asemnenggunakan
rumus korelasiProduct Moment dengan bantuasoftware SPSS version

12.0 for Windows. Adapun rumus korelaBiroduct Moment sebagai berikut:

N XY -(ZX)ZY)

r XY =
JINEXZ =(ZXZINZ Y2 - (2 Y2))
(Arikunto, 2006: 172)
Keterangan:
ry = Koefisiensi koreladProduct Moment

>X = Jumlah untuk skor variabel X
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XY =Jumlah untuk skor variabel Y

n = Jumlah sampel

>X? = Jumlah skor variabel X yang dikuadratkan
>Y? =Jumlah skor variabel Y yang dikuadratkan

2. XY =Jumlah skor variabel X danY yang dikalikan

Setelah diperoleh nilai korelaskiffg maka dilakukan uji signifikansi.
Untuk mengetahui  signifikansi validitas dapat dilih dengan
membandingkan antaranidng dengan #ner Product Moment, dengan
ketentuaniung > fabel (Sugiyono, 2002: 211).

Syarat minimal untuk suatu item dianggap valid dpabhemiliki harga
r = 0,30. Item yang memiliki harga r kurang dari 0,3@&pat
diinterpretasikan sebagai item yang tidak validna, apabila jumlah item
yang tidak lolos ternyata tidak mencukupi jumlamgaliinginkan, maka
dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikiasbatiteria 0,30
menjadi 0,25 sehingga jumlah item yang diinginkencdpai (Azwar, 2007:
65).

Berdasarkan hasil ujicoba, item-item yang dinyatakalid dalam

instrumen sumbeself esteem sebanyak 35 item, sedangkan untuk instrumen

perilaku asertif item-item yang valid sebanyakt8in.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan bahwetrumen
tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipa&ngumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto62Q@8). Uji reliabilitas

bertujuan untuk menjamin konsistensi instrumen |iée
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Uji koefisien reliabilitas instrumen dilakukan demg menggunakan

SPSS12.0 for Windows dengan metode Alpha, sebagai berikut:

S e

(Arikunto, 2006: 198)

Keterangan:
I = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal

>0 % = Jumlah varians butir
0.2 = Varians total
Sebagai pedoman intepretasi koefisien reliabilkadua intrumen,

digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.6
Tabel Interpretas Koefisien Reliabilitas
Interval Koefisien Interpretas

1,00 Sempurna
0,91-0,99 Sangat kuat
0,90-0,71 Kuat
0,70-0,41 Sedang
0,40-0,21 Rendah

<0,20 Sangat rendah

(Sugiyono, 2007 : 231)
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh hasilabéltas untuk

instrumen sumber-sumbedf esteem sebesar 0,868 dan untuk instrumen
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perilaku asertif sebesar 0,883. Artinya kedua umsén tersebut memiliki

reliabilitas yang kuat.

G. Pengelompokkan Data

Pengelompokkan data dilakukan untuk melihat ganmbaranum
subjek penelitian. Data-data yang telah diperoi&kldmpokkan ke dalam
dua kelompok, yaitu:
1. Kedompok Data Sumber Self Esteem

Untuk mengetahui gambaran umum sumdetf esteem siswa maka
perlu adanya suatu norma pembanding agar dapaemiatasikan secara
kualitatif. Data sumbeself esteem akan dikelompokkan dalam bentuk
kategori-kategori. Menurut Azwar (2007: 20), pertggbrian ini dapat
dilakukan dengan bantuan statistik deskriptif ddistribusi data skor
kelompok yang umumnya mencakup banyaknya sampel daiam
kelompok, mean skor skala (M), standar deviasi skamla ¢), skor
minimum (Xmin), Skor maksimum (Xak9, dan statistik-statistik lain yang
dianggap perlu.

Pengakategorian untuk data sumbaf esteem dalam penelitian ini
akan menggunakan tiga kategori, yaitu: tinggi, sgddan rendah. Adapun

kategorisasi skor untuk dadef esteem adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kategorisasi Skor Self Esteem
Rentang Rentang skor Kategori
X<[K-1,00)] X <40 Rendah

59



[b-1,00)] < X < [u + 1,06)]

40< X <60

Sedang

(b +1,00)]

60< X

Tinggi

2. Kelompok Data Perilaku Asertif

Untuk mengetahui gambaran umum perilau asertif siguga

menggunakan rumus pengaktegorian seperti kelomatakstimber-sumber

salf esteem.

Pengakategorian untuk data perilaku asertif dalamelitian ini

akan menggunakan tiga kategori, yaitu: tinggi, sgddan rendah. Adapun

kategorisasi skor untuk data perilaku asertif ddakbagai berikut:

Tabel 3.8
Kategorisasi Skor Perilaku Asertif
Rentang Rentang skor Kategori
X<[u-1,00)] X <40 Rendah
[M-1,00)] <X<[u+1,06)] 40< X <60 Sedang
[u+1,00)] 606< X Tinggi

H. Teknik Analisis

Uji analisis data dilakukan dengan mengasumsikaia dialam
penelitian yang berbentuk ordinal menjadi interv@ebagaimana yang
dijelaskan oleh Cohen dan Swerdilik (2001), bahw#uki memudahkan

proses perhitungan statistik data ordinal padaas$iehla psikologis dapat

diperlakukan sebagai data interval.
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Data yang terkumpul kemudian diolah agar data ydipgroleh
memiliki arti. Sebelum melakukan analisis data,rgkap item dijumlahkan
terlebih dahulu sehingga diperoleh skor total urstetkap subjek.

Dalam tehnik analisis ini, selain menguji validitdan reliabilitas
dilakukan pula uji normalitas, uji regresi, uji ketaisi dan uji signifikansi.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normdaknya distribusi
dari data yang diperoleh, hal ini merupakan syamatuk menentukan
tehnik analisis statistik yang akan digunakan dalpemgolahan data
selanjutnya. Jika uji normalitas menunjukkan nil@ng berdistribusi
normal maka pengolahan data yang akan digunakafahadsatistik
parametrik, namun jika uji normalitas menunjukkaasih distribusi yang
tidak normal maka pengolahan data yang akan digamaklalah statisktik
nonparametrik.

Pada penelitian ini terdapat data dari dua varjamelka pengujian
normalitas data akan dilakukan pada data dua \@rtabsebut. Kelompok
data yang akan diuji adalah kelompok data varisehber-sumbeself
esteem dan kelompok variabel perilaku asertif. Adapun qe@n
normalitas untuk kedua data tersebut menggunakamotupalitas dengan
bantuan prograngPSS 12.0 for Windows. Berdasarkan hasil perhitungan
yang dilakukan diperoleh bahwesymp. Sg (2-tailed) adalah 0,550 untuk

variabel sumber-sumelself esteem dan 0,831 untuk variabel perilaku
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asertif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sumienberself esteem
dan variabel perilaku asertif berdistribusi normal.
2. Uji Korélas

Uji korelasi dilakukan untuk menjelaskan kedekatdau derajat
hubungan antar variabel. Ukuran yang digunakan kumhengetahui
derajat hubungan antar variabel dinamakan koefikmelasi. Menurut
Arikunto (2006: 271) koefisien korelasi adalah suatat statistik yang
dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengokdia variabel
yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubuaigma variabel-
variabel tersebut.

Pada penelitian ini tehnik korelasi yang digunakaalah korelasi
Product Moment dari Pearson, perhitungannya menggunakan bantuan
programSPSS 12.0 for windows. Rumus korelasProduct Moment adalah
sebagai berikut:

NEXY -(ZX)ZY)
JNzxe-Ex2 N ye-(zv2)

(Arikunto, 2006: 172)
Keterangan:

ro = koefisiensi korelasi Product Moment

2 X = jumlah untuk skor variabel X

2Y = jumlah untuk skor variabel Y

n = jumlah sampel

>X? = jumlah skor variabel X yang dikuadratkan
>Y? =jumlah skor variabel Y yang dikuadratkan

2 XY = jumlah skor variabel X danY yang dikalikan
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Setelah diperoleh nilaiifung barulah dilakukan uji signifikansi untuk
memperolah harga koefisien korelasi. Pengujian ditakukan dengan
membandingkan antaraniihg dengan #per Product Moment, dengan
ketentuaniung > havel (Sugiyono, 2002: 211).

Untuk dapat memberi interpretasi seberapa kuat rigdou dua
variabel tersebut dapat diketahui dengan berpedgada ketentuan yang
tertera pada tabel berikut:

Tabel 3.9

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelas

Interfal Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2002 : 216)
3. Uji Signifikansi
Uji signifikansi dilakukan untuk menentukan apakahrabel-
variabel yang diteliti berkorelasi secara signifikatau tidak. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan rumus kordhasduct Moment dengan
menggunakan bantuasoftware SPSS version 12.0 for Windows. Adapun

rumus korelasProduct Moment yang dipergunakan adalah:

NYXY -(ZX)ZY)
Jnzxz-Ex2finzye-(zv2)

My =

(Arikunto, 2006: 172)
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Keterangan:

rv = koefisiensi korelasi Product Moment

2. X = jumlah untuk skor variabel X

2Y =jumlah untuk skor variabel Y

n = jumlah sampel

>X? = jumlah skor variabel X yang dikuadratkan
>Y? = jumlah skor variabel Y yang dikuadratkan
2. XY = jumlah skor variabel X danY yang dikalikan

Dasar pengambilan keputusan apakah variabel-vaiyabg diteliti
signifikan atau tidak didasarkan pada probabiliias= 0,05), adalah

sebagai berikut:

Tabd 3.10
Kriteria Siginifikans Variabel
KRITERIA
Probabilitas > 0,05 Ho diterima
Probabilitas < 0,05 Ho ditolak

(Santoso, 1999: 224)

4. Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2002) koefisien determinasi dudaadrat dari
koefisien korelasi yang dikalikan dengan 100%. kyefh ini disebut
koefisien penentu, karena varian yang terjadi padaabel Y dapat
dijelaskan melalui varian yang terjadi pada vairiab€Sugiyono, 2002).
Jadi, koefisien determinasi dilakukan untuk merigygitaseberapa besar
variabel X 6ef esteem) turut menentukan variabel Y (perilaku asertif).

Adapun rumus dari koefisien determinasi adalahgalzerikut:

KD = r’x 100%

(Sudjana, 1999 :369)
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Keterangan:
KD = Koefisien determinasi

> = Kuadrat koefisien korelasi

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

. Tahap Persiapan

. Mencari fenomena di lapangan yang akan menjadir lbakang
penelitian.

.- Mencari dan menentukan variabel yang akan diukland@enelitian

. Melakukan studi kepustakaan dan menelaah bebersgratur yang
berhubungan dengan variabel yang akan diukur.

. Mencari populasi dan sampel penelitian dan tehaikpel yang akan
digunakan.

. Menentukan metode penelitian dan alat pengumpw @astrumen)
yang akan digunakan dalam penelitian.

Melakukan studi pendahuluan dengan meminta izinadappihak
sekolah berkenaan dengan penelitian yang akanuéigak kemudian
mengobservasi situasi di sekolah dan wawancaraapehgan untuk
memperoleh gambaran fenomena dari variabel yany diki&ur.

. Menyusun proposal penelitian sesuai dengan peratesalyang akan

diteliti.
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. Mengikuti seminar untuk mempresentasikan masalaly gkan diteliti,
seminar dihadiri oleh dosen Mata Kuliah Seminaii&kr

Mengajukan proposal yang telah direvisi kepada Dewanbingan
Skripsi untuk mendapatkan persetujuan dan pengesaha
Mengajukan surat izin penelitian yang berawal damusan Psikologi
dilanjutkan ke tingkat Fakultas dan Rektorat damkéian dilanjutkan
ke kantor Badan Kesatuan dan Perlindungan Masyardkarah
Kabupaten Bandung serta Dinas Pendidikan Kabup&andung. Surat
izin penelitian yang telah disahkan kemudian dime&ndasikan ke
pihak sekolah SMPN 2 Margahayu.

. Melakukan uji coba instrumen yang akan digunakdandgenelitian
untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.

. Tahap Pelaksanaan

. Mengecek kelengkapan angket yang akan diberikaadeepiswa

. Menjelaskan maksud tujuan dari penelitian yangkdkan

.. Menyebarkan angket kepada setiap siswa

. Menjelaskan tata cara pengisian angket

. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh siswa

Penutupan dan mengucapkan terima kasih kepada siswa

. Tahap Pengolahan Data

. Melakukan verifikasi data yang bertujuan untuk meksa kelengkapan
jumlah angket yang terkumpul dan kelengkapan pemg@sngket yang

diisi oleh siswa. Jika hasil pemeriksaan menunjakkbahwa seluruh
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angket yang telah diisi oleh siswa sudah lengkakandapat dilanjutkan
dengan pengolahan data.

. Melakukan skoring dengan menilai setiap angket yiteh diisi dan
menghitung skor total setiap subjek. Penyekorasmkditan berdasarkan
kategorisasi skor yang telah dibuat.

. Mentabulasikan seluruh data yang diperoleh ke dakbel kemudian
dilakukan anlisis data dengan menggunakan bansoiware SPSS
version 12.0 for Windows.

. Mengelompokkan data ke dalam dua kelompok yaita sat esteem
siswa dan data perilaku asertif siswa.

. Tahap Penyelesaian

. Menampilkan hasil analisis data.

. Membahas hasil analisis yang disesuaikan dengan-t¢éeoi yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian.

. Membuat kesimpulan dari hasil pembahasan kemudiambarikan
rekomendasi bagi pihak-pihak yang terkait dengammpsalahan
penelitian.

. Menyusun laporan hasil penelitian
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